
1 

 

 

 

 

EVALUASI KETAHANAN PADI LOKAL LAMPUNG KULTIVAR 

LUMBUNG SEWU CANTIK TERHADAP CEKAMAN  

KEKERINGAN PADA FASE VEGETATIF  

MELALUI INDUKSI PEG 6000                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

MAHFUD SIDIK 

NPM.1917021049 

 

 

 

 

 



2 

 

 

 

 

EVALUASI KETAHANAN PADI LOKAL LAMPUNG KULTIVAR 

LUMBUNG SEWU CANTIK TERHADAP CEKAMAN  

KEKERINGAN PADA FASE VEGETATIF  

MELALUI INDUKSI PEG 6000                       

 

 

 

Oleh 

 

MAHFUD SIDIK 

 

 

 

Skripsi 

 

Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA SAINS 

 

Pada 

 

Jurusan Biologi  

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 

 



3 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

EVALUASI KETAHANAN PADI LOKAL LAMPUNG KULTIVAR 

LUMBUNG SEWU CANTIK TERHADAP CEKAMAN 

KEKERINGAN PADA FASE VEGETATIF 

MELALUI INDUKSI PEG 6000 

 

 

Oleh  

 

Mahfud Sidik 

 

 

Tanaman padi umumnya tidak tahan dengan cekaman kekeringan. Kekeringan 

merupakan salah satu jenis cekaman abiotik yang secara nyata dapat menurunkan 

produktivitas tanaman padi. Lampung memiliki kultivar padi lokal yang diklaim 

tahan kekeringan, terdaftar dengan nama Lumbung Sewu Cantik (LSC). Padi 

kultivar LSC dibudidayakan di ladang pada dataran tinggi yang memiliki 

kandungan air sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan pengujian 

ketahanan kekeringan dengan menginduksi PEG 6000 pada padi LSC dan 

membandingkannya dengan INPAGO 8 sebagai tanaman padi tahan kekeringan 

dan IR64 sebagai tanaman padi peka terhadap kekeringan. Penelitian dilakukan 

secara faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), faktor (A) yaitu kultivar 

padi (INPAGO 8, IR 64 dan LSC) dan faktorial (B) yaitu Perlakuan (PEG 0%, 

Tidak disiram dan Pemberian PEG 20%) . Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini yaitu parameter pertumbuhan tanaman padi (tinggi tanaman, dan jumlah daun), 

enzim peroksidase dan anatomi padi (diameter xilem, diameter stele, kerapatan 

stomata, dan indeks stomata). Pengambilan data pengamatan dilakukan sebanyak 3 

kali yaitu pada saat sebelum diberi perlakuan, setelah diberi perlakuan, dan setelah 

pemulihan. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) pada taraf α = 0,05. Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LSC memiliki respon toleran terhadap 

cekaman kekeringan pada parameter kerapatan stomata, indeks stomata, tinggi 

tanaman, enzim peroksidase, diameter xilem dan diameter stele. Respon LSC 

memiliki respon yang menyerupai respon Inpago 8 dan lebih baik dari respon IR64. 

Respon adaptasi LSC diduga menggunakan mekanisme avoidance,  yaitu tanaman 

padi akan mempertahankan tekanan turgor tetap tinggi. 

 

Kata Kunci   : Lumbung Sewu Cantik, Kekeringan, dan PEG 6000 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THE LOCAL RICE RESISTANCE OF LAMPUNG 

CULTIVAR LUMBUNG SEWU BEAUTIFUL TO STRESS  

DROUGHT IN THE VEGETATIVE PHASE  

THROUGH PEG 6000  

 

 

 

by  

 

Mahfud Sidik 

 

 

Rice plants are generally not resistant to drought stress. Drought is a type of abiotic 

stress that can significantly reduce the productivity of rice plants. Lampung has a 

local rice cultivar that is claimed to be drought resistant, registered under the name 

Lumbung Sewu Cantik (LSC). LSC cultivar rice is cultivated in fields in the 

highlands which have little water content. Therefore, this study tested drought 

resistance by inducing PEG 6000 in LSC rice and compared it with INPAGO 8 as 

a drought-resistant rice plant and IR64 as a drought-sensitive rice plant. The study 

was carried out factorial in a completely randomized design (CRD), factor (A) 

namely rice cultivars (INPAGO 8, IR 64 and LSC) and factorial (B) namely 

treatment (0% PEG, not watered and 20% PEG). Parameters observed in this study 

were rice plant growth parameters (plant height, and number of leaves), peroxidase 

enzymes and rice anatomy (xilem diameter, stele diameter, stomata density, and 

stomatal index). Retrieval of observational data was carried out 3 times, namely at 

the time before being given treatment, after being given treatment, and after 

recovery. Observational data were analysed using analysis of variance (ANOVA) 

at level α = 0.05. If significantly different results are obtained, then a further test is 

carried out using the Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed 

that LSC had a tolerant response to drought stress on the parameters of stomatal 

density, stomatal index, plant height, peroxidase enzymes, xilem diameter and stele 

diameter. The LSC response is similar to that of Inpago 8 and better than that of 

IR64. The LSC adaptation response is thought to use an avoidance mechanism, 

namely rice plants will maintain high turgor pressure. 

 

Keywords: Drought Stress, Lumbung Sewu Cantik, and PEG 6000
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Padi merupakan tanaman tahunan yang bisa ditanam di seluruh dunia dalam 

kondisi iklim yang beragam, termasuk daerah tropis, subtropis, tropis semi 

kering, dan iklim sedang. Di Indonesia padi menjadi makanan pokok bagi 

90% total penduduknya (Nikmah dan Musni, 2019). Padi membutuhkan air 

yang cukup, dalam siklus hidupnya untuk pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal dan hasil yang tinggi (Naqibullah et al., 2022). Tanaman padi 

umumnya tidak tahan dengan cekaman kekeringan. Oleh sebab, itu 

kekeringan menjadi salah satu faktor yang menghambat dalam produksi padi. 

Produksi padi pada tahun 2021 mengalami penurunan yang cukup signifikan 

dari tahun 2020. Produksi padi di Indonesia pada tahun 2021 adalah 45,52 

juta ton gabah kering giling (GKG) atau 26,23 juta ton beras, sedangkan pada 

tahun 2020 adalah 55,16 juta ton GKG atau 31,63 juta ton beras (BPS, 2021). 

Perubahan iklim semakin memperburuk pasokan beras nasional (Wening et 

al. 2019), 

 

Kekeringan merupakan salah satu jenis cekaman abiotik yang secara nyata 

dapat menurunkan produktivitas tanaman padi. Kekeringan berkaitan dengan 

kelangkaan air di dalam tanah yang pada gilirannya menyebabkan tanaman 

menyerap air dalam jumlah yang tidak mencukupi, sehingga menghambat 

pertumbuhan karena metabolisme yang buruk. Kekeringan dapat terjadi 

dikarenakan rendahnya curah hujan dalam periode yang panjang sehingga 

menyebabkan pasokan air berkurang (Sujinah dan Jamil, 2016). Kondisi ini 

dapat mengakibatkan tanaman hortikultura seperti padi hasil produksinya 

menurun bahkan mengalami resiko gagal panen sehingga dapat mengancam 

ketahanan pangan nasional (Sugiarto dkk., 2018).  
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Kondisi kekeringan dapat memicu stres bagi tanaman dan menyebabkan 

penurunan produktivitas dan kualitas produksi (Ahmad et al., 2020).  Kondisi 

kekeringan akan mempengaruhi morfologi, fisiologi, anatomi, dan biokimia 

pada tanaman padi (Koda et al., 2017). Kondisi kekeringan juga dapat 

menurunkan aktivitas fotosintesis tanaman yang berimbas pada penurunan 

produktivitas tanaman (Moonmoon and Islam 2017). Cekaman kekeringan 

juga menyebabkan penurunan tinggi tanaman, berat kering tanaman, rasio 

tajuk akar, kadar air relatif daun serta meningkatkan skor penggulungan dan 

pengeringan daun (Samyuni dkk 2015). Perubahan morfologi dan fisiologi 

tanaman padi akibat kekeringan menyebabkan terhambatnya penyerapan 

nutrisi, pertambahan sel, penurunan aktivitas enzim serta penutupan stomata 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Afrianingsih 

et al., 2018). Hasil penelitian Ichsan (2021) menemukan bahwa kekeringan 

menyebabkan penurunan berat biji berisi per rumpun dan potensi hasil.  

 

Cekaman kekeringan berdampak negatif terhadap hasil panen karena 

kekeringan dapat terjadi pada berbagai fase pertumbuhan tanaman padi 

(Ichsan et al., 2021a). Tanaman padi yang mengalami kekeringan pada fase 

vegetatif mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan akar dan daun sehingga 

menurunnya persentase jumlah anakan dan jumlah malai perumpun (Jati, 

2020; Ichsan et al., 2021a,b). Diperkuat oleh Sulistyo dkk (2016), bahwa fase 

vegetatif yang mengalami cekaman kekeringan dapat menghambat 

pertumbuhan jumlah anakan, tinggi tanaman, dan jumlah daun. Selain itu, 

kekeringan yang terjadi pada fase vegetatif dapat menunda pembungaan 

sekitar 2-5 minggu (Hariyono, 2014; Ichsan et al., 2020a). Upaya untuk 

mengatasi dampak negatif kekeringan terhadap produksi tanaman padi, dapat 

dilakukan melalui pengembangan padi yang tahan terhadap cekaman 

kekeringan. Salah satunya dengan memanfaatkan potensi padi lokal. Padi 

lokal secara alami memiliki ketahanan terhadap kondisi agroekosistem seperti 

kekeringan karena telah beradaptasi, sehingga varietas lokal pada umumnya 

memiliki mutu yang tinggi (Sitaresmi dkk., 2013).  



3 

 

 

Lampung memiliki tiga kultivar padi lokal yang terdaftar dengan nama 

Lumbung Sewu Cantik, Sirenik, dan Ampai Merah (Adriyani et al., 2019). 

Padi kultivar Lumbung Sewu Cantik merupakan padi yang memiliki potensi 

tahan kering yang banyak dibudidayakan pada dataran tinggi. Penggunaan 

plasma nutfah lokal perlu dilestarikan sebagai sebagai sumber daya genetik 

dalam pemuliaan tanaman untuk memperoleh varietas unggul yang tahan 

terhadap cekaman kekeringan (Sitaresmi et al., 2013; Irsam et al., 2016).  

Oleh karena itu, guna mengetahui lebih jauh ketahanan padi Lumbung Sewu 

Cantik terhadap kekeringan perlu diadakan pengujian dalam skala 

laboratorium.  

 

Pengujian cekaman kekeringan pada skala laboratorium dapat menggunakan 

Polyethylene Glycol (PEG) untuk cekaman kekeringan. PEG dipilih karena 

dapat menurunkan potensial air media sehingga dapat digunakan untuk 

meniru kondisi potensial air tanah. PEG 6000 pada konsentrasi tertentu dapat 

menginduksi kondisi kekurangan air sebagaimana terjadi pada tanah yang 

mengalami kekeringan (Mirbahar et al., 2013), sehingga dapat berpengaruh 

terhadap karakter-karakter fisiologis dini tanaman padi (Daksa et al., 2014). 

Larutan PEG 6000 dengan konsentrasi 20% dapat mengkarakterisasikan 

varietas padi yang tahan terhadap cekaman kekeringan (Maisura et al., 2017). 

Pemberian PEG juga dapat mempengaruhi klorofil pada padi (Putri et al., 

2022). Studi sebelumnya memperlihatkan bahwa PEG 20% mampu memicu 

adaptasi terhadap kekeringan padi lumbung sewu cantik dibandingkan PEG 

10% (Chrisnawati et al., 2021). Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengujian ketahanan kekeringan padi Lumbung Sewu Cantik dan 

membandingkannya dengan INPAGO 8 sebagai tanaman padi tahan 

kekeringan dan IR64 sebagai tanaman padi peka terhadap kekeringan. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengevaluasi respon toleransi kekeringan padi lokal Lampung kultivar 

Lumbung Sewu Cantik pada fase vegetatif berdasarkan indikator fisiologis 

(aktivitas enzim peroksidase), anatomi (kerapatan stomata, indeks stomata, 

diameter xilem dan stele) dan Parameter pertumbuhan tanaman (tinggi 

tanaman dan jumlah daun).  

2. Membandingkan respon fisiologis, anatomi dan pertumbuhan padi lokal 

Lampung kultivar Lumbung Sewu Cantik dengan kontrol positif (kultivar 

INPAGO 8) yang toleran terhadap cekaman kekeringan pada fase 

vegetatif.  

3. Membandingkan respon fisiologis, anatomi dan pertumbuhan padi lokal 

Lampung kultivar Lumbung Sewu Cantik dengan kontrol negatif (varietas 

IR 64) yang toleran terhadap cekaman kekeringan fase vegetatif. 

 

1.3. Kerangka Penelitian  

 

Lumbung Sewu Cantik merupakan kultivar padi lokal Lampung yang 

dibudidayakan di dataran tinggi atau lahan kering. Keterbatasan pengairan 

menjadi kendala utama dalam menanam padi. Kekurangan air sangat 

berpengaruh pada aktivitas fisiologi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman 

padi akan terhambat. Gangguan metabolisme akibat kekeringan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terhambat dan dapat menurunkan produktivitas 

tanaman. Upaya untuk mengatasi kendala ini dapat dilakukan dengan 

mengembangkan varietas tanaman padi yang tahan terhadap kekeringan 

dengan menganalisis karakter toleransinya. Dalam penelitian ini jenis padi 

lokal yang akan dikembangkan sebagai tanaman padi yang tahan terhadap 

cekaman kekeringan adalah padi lokal Lampung kultivar Lumbung Sewu 

Cantik. Senyawa kimia yang biasa digunakan untuk menginduksi kekurangan 

air pada media tanam adalah Polyethylene Glycol (PEG) dengan bobot 

molekul 6000. Pemberian PEG 6000 dengan konsentrasi tertentu pada media 



5 

 

tanam dapat menghambat penyerapan air oleh tanaman padi. Kondisi ini 

terjadi karena PEG 6000 dapat menurunkan potensial air media. Semakin 

tinggi konsentrasi PEG semakin banyak subetilen yang mengikat molekul air 

sehingga air tidak tersedia bagi tanaman dan akhirnya tanaman mengalami 

cekaman kekeringan. Varietas padi yang toleran cekaman kekeringan akan 

mengalami proses penyesuaian osmotik, salah satunya penyesuaian fisiologis 

tanaman. Salah satu indikator perubahan fisiologis tanaman adalah 

peningkatan aktivitas enzim peroksidase saat tercekam kekeringan. Diameter 

xilem, diameter stele, Indeks dan kerapatan stomata juga dapat menjadi 

indikator perubahan anatomi tanaman terhadap cekaman kekeringan. Hasil 

analisis pertumbuhan padi lokal Lampung kultivar Lumbung Sewu Cantik 21, 

36 dan 60 HST yang diinduksi PEG 6000 dapat dijadikan informasi kajian 

awal untuk mengetahui karakter fisiologis padi yang toleran terhadap 

cekaman kekeringan. 

 

1.4. Hipotesis  

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. Indikator fisiologis aktivitas (enzim peroksidase) akan meningkat pada 

padi lokal kultivar LSC setelah diinduksi cekaman kekeringan.  

2. Indikator anatomi (kerapatan stomata, indeks stomata, diameter xilem dan 

stele) akan memberikan respon toleran pada LSC. 

3. Padi lokal Lampung kultivar Lumbung Sewu Cantik memberikan respon 

fisiologis, anatomi dan pertumbuhan yang sama dengan kontrol positif 

(varietas INPAGO 8) setelah diinduksi cekaman kekeringan.  

4. Padi lokal Lampung kultivar Lumbung Sewu Cantik memberikan respon 

fisiologis, anatomi dan pertumbuhan yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan kontrol negatif (varietas IR 64) setelah diinduksi cekaman 

kekeringan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Padi  

 

Padi termasuk marga Oryza yang meliputi lebih kurang 25 spesies. Sekarang 

terdapat dua spesies tanaman padi yang dibudidayakan yaitu Oryza sativa  L. 

dan Oryza glaberrima Steud. Oryza sativa  berkembang menjadi tiga varietas 

sesuai dengan ekogeografisnya yaitu indica, japonica, dan javanica (Norsalis, 

2011). Padi (Oryza sativa  L.) termasuk ke dalam suku Poaceae dan 

merupakan tanaman semusim (Kodir et al., 2016). Berdasarkan distribusi 

geografis dan karakteristik morfologinya, padi dapat dibedakan menjadi dua 

sub spesies, yaitu japonica dan indica. Padi indica dibudidayakan di Asia 

Tenggara dan japonica merupakan tanaman temperate di Asia Timur, dataran 

tinggi Asia Tenggara, dan Asia Selatan (Kohyama et al., 2016).  

 

Spesies Oryza sativa  L. dibagi atas 2 golongan yaitu utillisima (beras biasa) 

dan glukotin (ketan). Golongan utillisima dibagi 2 yaitu communis dan 

minuta. Golongan yang banyak ditanam di Indonesia adalah golongan 

communis yang terbagi menjadi sub spesies yaitu indica (padi bulu) dan 

sinica (padi cere/japonica). Perbedaan mendasar antara padi bulu dan cere 

mudah terlihat dari ada tidaknya ekor pada gabahnya. Padi cere tidak 

memiliki ekor sedangkan padi bulu memiliki ekor (Santoso, 2011). 

 

Pertumbuhan padi terdiri atas 3 fase, yaitu fase vegetatif, reproduktif dan 

pemasakan. Fase vegetatif dimulai dari saat berkecambah sampai dengan 

primordial malai, fase reproduktif terjadi saat tanaman berbunga dan fase 

pemasakan dimulai dari pembentukan biji sampai panen yang terdiri atas 4 

stadia yaitu stadia masak susu, stadia masak kuning, stadia masak penuh dan 

stadia masak mati (Hidayati dkk 2017) 
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2.1.1 Morfologi Padi 

 

2.1.1.1 Akar   

 

Terdapat dua macam perakaran padi yaitu akar seminal yang 

tumbuh dari radikula (akar primer) pada saat berkecambah, dan 

akar adventif (akar sekunder) yang bercabang dan tumbuh dari 

buku batang muda bagian bawah. Radikula (akar primer) yaitu 

akar yang tumbuh pada saat benih berkecambah sedangkan akar 

sekunder tumbuh dari akar buku batang setelah tanaman 

berumur 5-6 hari (Agronomiunhas, 2015). Bagian akar yang 

telah dewasa dan telah mengalami perkembangan berwarna 

coklat, sedangkan akar yang masih muda berwarna putih. 

Struktur akar padi yang bercabang dan merata membantu 

tanaman padi menyerap nutrisi dengan efisien dan menjaga 

kestabilan tanaman di dalam tanah yang lembut (Kano-Nakata, 

et al. 2013). Letak susunan akar tidak dalam, berkisar pada 

kedalaman 20-30 cm.  Akar padi memiliki rambut akar yang 

terdapat pada ujung-ujung akar, berperan dalam penyerapan air 

dan nutrisi dengan meningkatkan luas permukaan penyerapan 

(Suralta, et al.2013). 

 

Sistem perakaran tanaman padi adalah serabut, yang sangat 

efektif dalam penyerapan hara akan tetapi peka terhadap kondisi 

tanah yang kering. Akar tanaman padi terdapat jaringan 

aerenchym yang berfungsi untuk menyediakan oksigen di 

daerah perakaran ketika tanaman padi tergenang air. Saluran 

aerenchym memiliki bentuk menyerupai pipa yang memanjang 

sampai ujung daun (Purwono dan Purnawati, 2007). Akar 

seminal mempunyai bagian akar lagi yang disebut akar samping 

yang keluar dari akar seminal, bentuk dan panjangnya sama 

dengan akar seminal. (Gambar 1) 
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2.1.1.2 Batang  

 

Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara 

ruas satu dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas 

batang padi memiliki rongga didalamnya yang berbentuk bulat. 

Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek. Pada tiap-tiap 

buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat 

kuncup yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak 

paling bawah, mata-mata ketiak yang terdapat antara ruas batang 

dan daun, tumbuh menjadi batang sekunder yang serupa dengan 

batang primer. Batang-batang sekunder ini akan menghasilkan 

batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini disebut 

pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam 

kategori rendah 70 cm dan tertinggi 160 cm. Adanya perbedaan 

tinggi tanaman pada suatu varietas disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan (Wati, 2015). 

 

 

 

Gambar 1. Morfologi tanaman padi (Dinas pertanian Kab. Sampang 2016) 
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2.1.1.3 Daun  

 

Daun padi berbentuk pita, terdiri dari pelepah dan helai daun. 

Perbatasan antara kedua bagian tersebut terdapat lidah dan di 

sisinya terdapat daun telinga. Daun yang keluar terakhir disebut 

daun bendera. Tepat di daun bendera berada, timbul ruas yang 

menjadi malai yang terdiri atas sekumpulan bunga. Daun yang 

terakhir keluar dari batang membungkus malai atau bunga padi 

pada saat fase generatif (bunting), dikelompokkan menjadi 4 

yaitu ; 1) Tegak (kurang dari 30o. 2) Agak tegak sedang (45o). 3) 

Mendatar (90o). 4) Terkulai (>90o) (Suharno dkk, 2010). 

 

2.1.1.4 Malai  

 

Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari 

buku paling atas. Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama 

dan cabang kedua, sedangkan sumbu utama malai adalah ruas 

buku yang terakhir pada batang. Panjang malai tergantung pada 

varietas padi yang ditanam dan cara bercocok tanam. Panjang 

malai dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu malai pendek 

kurang dari 20 cm, malai sedang antara 20-30 cm, dan malai 

panjang lebih dari 30 cm (Rahayu et al., 2018). 

 

2.1.1.5 Buah  

 

Buah tanaman padi disebut dengan gabah, sebenarnya adalah 

putih lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat 

berbalutkan kulit ari. Lembaga yang kecil itu menjadi bagian 

yang tidak ada artinya. Beras yang dianggap baik kualitasnya 

adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna putih 

jernih serta mengkilat. Gabah yang kering tidak akan kehilangan 

viabilitasnya selama 2 tahun apabila disimpan secara kering. 
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Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan berdasarkan 

rasio antara panjang dan lebar gabah. Dapat dikelompokkan 

menjadi bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), dan 

ramping panjang (lebih dari 3,0) (Wibowo, 2010). 

 

2.1.1.6 Anakan Padi  

 

Anakan pada tanaman padi tumbuh setelah kemunculan daun 

kelima, tanaman akan membentuk anakan bersamaan dengan 

berkembangnya tunas baru. Anakan muncul dari tunas aksial 

(axillary) pada buku batang dan menggantikan tempat daun serta 

tumbuh dan berkembang. Setelah tumbuh (emerging), anakan 

pertama memunculkan anakan sekunder, demikian seterusnya 

hingga anakan tumbuh maksimal. Menurut (Moonmoon and 

Islam, 2017) pada fase pembentukan anakan dan inisiasi malai 

tanaman padi lebih rentan terhadap kekeringan.  

 

 

2.1.2 Klasifikasi Tanaman Padi  

 

Genus Oryza memiliki 20 spesies, tetapi yang dibudidayakan adalah 

Oryza sativa  L. di Asia, dan Oryza glaberrima Steud di Afrika 

(Sugiarto., 2018). Klasifikasi padi menurut sistem Angiosperm 

Phylogeny Group (APG) II  adalah sebagai berikut:  

 

Kerajaan  : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Liliopsida  

Bangsa  : Poales 

Suku   : Poaceae  

Marga : Oryza  

Jenis : Oryza sativa L. 
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2.1.3 Habitat dan syarat Tumbuh Padi 

 

2.1.3.1 Habitat 

 

Padi merupakan tanaman yang membutuhkan banyak air, oleh 

karena itu pengaturan pengairan yang tepat sangat penting 

dalam budidaya padi. Habitat padi yang kurang ideal harus 

dilengkapi dengan sistem pengairan yang efektif untuk 

memastikan tanaman mendapatkan kebutuhan air yang cukup 

(Supriyadi, 2018). Faktor-faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban, dan curah hujan memainkan peranan penting 

dalam pertumbuhan dan produksi padi. Kondisi lingkungan 

yang ideal harus dipertahankan selama masa pertumbuhan dan 

masa panen untuk memastikan kualitas dan kuantitas hasil yang 

optimal (Purwanto, 2020). Habitat padi yang ideal adalah pada 

lahan dengan ketinggian 0-1000 meter di atas permukaan laut, 

suhu rata-rata 25-30°C, curah hujan rata-rata 2000-3000 

mm/tahun, dan tanah dengan pH 5,5-7,5 (BKPPP Aceh. 2009). 

 

2.1.3.2 Iklim  

 

Iklim adalah abstraksi dari cuaca, yaitu gabungan pengaruh 

curah hujan, sinar matahari, kelembaban nisbi dan suhu serta 

kecepatan angin terhadap pertanaman (tumbuhan). Air yang 

dikandung dalam bentuk air kapiler, air terikat atau lapis air 

tanah, kesemuanya berasal dari air hujan, curah hujan yang 

sesuai untuk tanaman padi yaitu 1500-2000 mm/tahun. Sinar 

matahari merupakan sumber energi yang memungkinkan 

berlangsungnya fotosintesis pada daun, kemudian melalui 

respirasi energi tersebut dilepas kembali. Penyinaran matahari 

harus penuh sepanjang hari tanpa ada naungan. Kelembaban 

nisbah mencerminkan defisit uap air di udara. Suhu berpengaruh 
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terhadap proses fotosintesis, respirasi dan agitasi molekul-

molekul air di sekitar stomata daun. Suhu harian rata-rata 25- 

29oC. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi 

transpirasi adalah kelembaban nisbi dan suhu, sedangkan yang 

mempengaruhi laju transpirasi adalah kecepatan angin (BKPPP 

Aceh. 2009). 

 

2.1.3.3 Tanah  

 

Tekstur yang sesuai untuk pertanaman padi belum dapat 

ditentukan secara pasti. Pertanaman padi tidak dijumpai di lahan 

berkerikil lebih dari 35% volume. Pada tanah berpasir, 

berlempung kasar, dan berdebu kasar sampai kedalaman 50 cm, 

jarang dijumpai pertanaman padi kecuali bila lapisan bawah 

bertekstur halus sehingga dapat menahan kehilangan air oleh 

perkolasi, Ketinggian tempat 0-1500 mdpl. Kelas drainase dari 

jelek sampai sedang. Tekstur tanah lempung liat berdebu, 

lempung berdebu, lempung liat berpasir. Kedalaman akar >50 

cm. KTK lebih dari sedang dan pH berkisar antara 5,5-7. 

Kandungan N total lebih dari sedang, P sangat tinggi, K lebih 

dari sedang, dan kemiringan 0-3% ( Ismunadji dkk, 1988) 

 

2.1.3.4 Cahaya Matahari 

 

Cahaya matahari adalah sumber energi utama bagi proses 

fotosintesis yang terjadi pada tanaman padi. Cahaya matahari 

memberikan energi yang diperlukan untuk konversi karbon 

dioksida menjadi glukosa, yang digunakan oleh tanaman sebagai 

bahan bakar untuk pertumbuhan dan pembentukan jaringan 

baru. Selain itu, cahaya juga mempengaruhi berbagai proses 

fisiologis dalam tanaman, seperti pembentukan daun, 
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pembungaan, pembentukan batang, dan pengaturan pembukaan 

stomata (Surya et al. 2018) . 

 

Intensitas cahaya mempengaruhi proses fotosintesis dalam 

tanaman padi. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 

padi memiliki respons positif terhadap intensitas cahaya yang 

tinggi. Cahaya matahari yang cukup memberikan energi yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk menghasilkan cukup 

karbohidrat, yang merupakan sumber utama pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi (Murchie, E.H. dan Hubbart, S. 2019). 

Selain itu, durasi cahaya juga penting bagi pertumbuhan padi. 

Padi adalah tanaman fotoperiodik, yang berarti pertumbuhannya 

dipengaruhi oleh durasi cahaya siang dan malam. Padi 

umumnya membutuhkan durasi cahaya siang yang cukup 

panjang untuk mencapai potensi pertumbuhan maksimal. Durasi 

cahaya yang terlalu pendek atau terlalu panjang dapat 

mempengaruhi perkembangan fase vegetatif dan generatif 

tanaman padi (Chen et al 2018). Kualitas cahaya juga 

mempengaruhi pertumbuhan padi. Tanaman padi merespons 

spektrum cahaya yang berbeda, terutama dalam rentang panjang 

gelombang biru dan merah. Cahaya biru dan merah memiliki 

peran khusus dalam mengatur pertumbuhan dan pembungaan 

padi. Spektrum cahaya yang tepat dapat mempengaruhi 

perkembangan morfologi tanaman dan produksi hasil 

(Takahashi et al. 2021) 

 

2.1.4 Fase Pertumbuhan Padi 

 

Pertumbuhan tanaman padi dibagi dalam tiga fase, yaitu fase vegetatif 

(awal pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordial), fase 

generatif/reproduktif (primordial sampai pembungaan), dan fase 

pematangan (pembungaan sampai gabah matang) (Gambar 1). Fase 
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vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-organ vegetatif, seperti 

pertambahan jumlah anakan, tinggi tanaman, bobot, dan luas daun 

(Ikhwani dkk 2019). Pembentukan primordial tanaman padi keluarnya 

pada umur 50 hari setelah tanam. Tahap reproduktif tanaman padi 

dimulai dari keluarnya primordial sampai berbunga. Tinggi dan berat 

jerami bertambah dengan cepat. Fase reproduksi tanaman padi dibagi 

menjadi empat macam fase yaitu fase pertumbuhan primordia, fase 

pemanjangan tunas, fase munculnya heading, fase munculnya bunga 

tanaman padi. Booting adalah bagian yang terbentuk setelah munculnya 

malai kira-kira 16 hari setelah inisiasi malai akan kehilangan pelepah 

daun yang membengkok (Wibowo dan Puji, 2010). 

 

Fase reproduktif terjadi saat tanaman berbunga, dengan lama fase 

reproduktif untuk kebanyakan varietas padi di daerah tropis umumnya 

35 hari dan fase pematangan sekitar 30 hari. Perbedaan masa 

pertumbuhan ditentukan oleh lamanya 10 fase vegetatif (Makarim, 

2009). Fase pemasakan dimulai dari pembentukan biji sampai panen 

yang terdiri atas 4 stadia yaitu stadia masak susu, stadia masak kuning, 

stadia masak penuh dan stadia masak mati (Santoso, 2008). Fase 

pemasakan tanaman padi ketika terbentuknya bulir padi yang berisi 

sampai berwarna kuning-kekuningan dan berat malai bertambah dengan 

cepat sedangkan berat jerami semakin menurun. Fase pemasakan 

tersebut merupakan tanda tanaman padinya siap dipanen (Wibowo dan 

Puji, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Fase pertumbuhan padi (Gigih 2011) 



15 

 

2.1.5 Padi kultivar Lumbung Sewu Cantik 

 

Varietas padi merupakan salah satu komponen teknologi utama yang 

mampu meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. 

Dengan tersedianya varietas padi yang telah teruji, para petani dapat 

memilih varietas padi yang sesuai dengan teknik budidaya dan kondisi 

lingkungan setempat, Penggunaan varietas unggul pada suatu daerah 

juga sangat menentukan faktor keberhasilan peningkatan produksi padi 

(Ahmad et al., 2022). Jenis varietas unggul kadang- kadang tidak cocok 

ditanam pada suatu daerah, diantaranya rendah produksi dari suatu 

varietas tersebut disebabkan faktor lingkungan yang tidak cocok dengan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, contohnya : suhu, struktur 

tanah, jenis tanah, pH tanah. 

 

Tanaman padi kultivar Lumbung Sewu Cantik merupakan kultivar lokal 

padi ladang dan menjadi kekayaan hayati wilayah Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung. Padi lokal ini memiliki karakteristik 

pertumbuhan vegetatif antara lain tinggi tanaman ± 156,3 cm, dengan 

jumlah anakan ±10,3 anakan per rumpun. Panjang batang ± 117,9 cm 

dengan ketebalan batang ± 0,78 mm. Panjang helai daun ± 66 cm, lebar 

helai daun ± 1,5 cm, perilaku helai daun agak tegak, telinga daun tidak 

berwarna, dan lidah daun tidak berwarna (Andriyani dkk, 2019). 

 

2.2 Cekaman Kekeringan  

 

Cekaman kekeringan merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, baik dari segi morfologi, anatomi, maupun 

fisiologi. Kondisi kekeringan akan menurunkan aktivitas fotosintesis tanaman 

sehingga akan menurunkan produktivitas tanaman (Moonmoon dan Islam 

2017). Cekaman kekeringan juga menyebabkan penurunan tinggi tanaman, 

berat kering tanaman, rasio tajuk akar, kadar air relatif daun juga 

meningkatkan skor penggulungan dan pengeringan daun (Syamyuni dkk., 
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2015).  Cekaman kekeringan umumnya memperpendek siklus hidup, 

menurunkan fotosintesis dan mempercepat proses penuaan pada tanaman 

(Simova-Stoilova et.al., 2009). 

 

2.3 Polyethylen Glycol (PEG) 6000 

 

Di antara banyak bahan kimia yang dapat menurunkan potensial air, PEG 

sering digunakan dalam uji skala laboratorium untuk cekaman kekeringan. 

PEG memiliki sifat cepat larut dalam air dan dapat menurunkan potensial air 

sehingga dimanfaatkan sebagai media simulasi penurunan potensial air 

(Nurmalasari, 2018). Cekaman osmotik yang disebabkan oleh PEG 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan berkurangnya 

biomassa segar tanaman. PEG dengan berat molekul 6000 telah banyak 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur efek tekanan terkait air pada 

pertumbuhan tanaman, termasuk tanaman padi (Ahmad et.al., 2018) . PEG 

6000 pada tingkat konsentrasi tertentu dapat menginduksi kondisi kekurangan 

air yang serupa dengan induksi yang dilakukan di lahan kering (Mirbahar 

et.al., 2013). Cara kerja PEG adalah menarik air tidak hanya dari sel tetapi 

juga dari dinding sel dan juga mempengaruhi ketersediaan air dalam media 

tanam (Gharoobi dkk.,2012). Diantara osmotik molekul rendah, PEG meniru 

cara yang serupa dengan tanah di bawah situasi stres kelembaban dan 

karenanya, telah digunakan untuk memilih genotipe toleran kekeringan di 

bawah kondisi laboratorium (Manonmani et.al., 2020) 

 

2.4 Efek Kekeringan pada Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Padi  

 

Kekeringan pada tanaman padi dapat menyebabkan efek merugikan bagi 

pertumbuhan sehingga menghambat perkembangannya.  Cekaman kekeringan 

memberikan pengaruh daya pertumbuhan dan hasil tanaman padi, semakin 

tinggi tingkat kekeringan maka semakin tinggi tingkat menurun hasil dan 

daya pertumbuhan tanaman padi (Mawardi et al., 2016). Tanaman padi yang 

mengalami cekaman kekeringan difase vegetatif  dapat menghambat 
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pertumbuhan jumlah anakan, tinggi tanaman, dan jumlah daun (Sulistyo dkk. 

2016),. Selain itu, kekeringan yang terjadi pada fase vegetatif dapat menunda 

pembungaan sekitar 2-5 minggu (Hariyono, 2014; Ichsan et al., 2020a). 

Kekeringan pada fase generatif berdampak serius terhadap hasil panen 

tanaman padi. Hal ini dikarenakan hasil fotosintat yang didistribusikan 

kebagian bunga dan gabah berubah sehingga terjadi perubahan pada indeks 

panen (Nazirah, 2018). Tanaman padi yang megalami kekeringan pada fase 

generatif menyebabkan terjadinya penurunan hasil (Sujinah dan Jamil, 2016). 

Sejalan dengan pendapat Hariyono (2014), kekeringan pada fase pembungaan 

dan pengisian biji dapat menurunkan hasil padi mencapai 50% dan 21%. 

Diperkuat oleh Wening et al. (2019), fase generatif merupakan fase kritis 

tanaman padi terhadap cekaman kekeringan yang dapat menurunkan hasil 

hingga 13-35% pada musim hujan dan 34-59% pada musim kering. 

 

2.5 Adaptasi Kekeringan Tanaman Padi 

 

Mekanisme resistensi/ketahanan tanaman terhadap dampak kekeringan 

(drought resistant species) dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 

"escape", "avoidance" dan "tolerance". Varietas tanaman yang tahan terhadap 

kekeringan akan menggunakan lebih dari satu mekanisme (strategi) di atas 

untuk mempertahankan diri pada kondisi cekaman kekeringan (Mitra, 2001). 

"Escape" didefinisikan sebagai kemampuan tanaman untuk menyelesaikan 

siklus hidupnya sebelum berkembangnya defisit air tanah yang serius. 

Mekanisme ini pada dasarnya terdiri dari dua mekanisme, yaitu 

perkembangan fenologis yang cepat dan plastisitas pertumbuhan/ 

perkembangan. Dalam perkembangan fenologis yang cepat, tumbuhan 

mampu menghasilkan bunga dengan pertumbuhan vegetatif yang minimal 

sehingga memungkinkan untuk menghasilkan biji dengan persediaan air yang 

terbatas. Dalam plastisitas perkembangan, tanaman mampu menghasilkan 

pertumbuhan vegetatif, bunga dan biji yang melimpah di musim hujan yang 

melimpah. Genotipe padi yang mampu meloloskan dari kekeringan karena 

memiliki umur berbunga yang pendek, Mekanisme morfo- fisiologis tanaman 
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untuk menghindar dari cekaman kekeringan adalah dengan memanjangkan 

akarnya untuk mencari sumber air yang relatif jauh dari permukaan tanah 

pada saat terjadi cekaman kekeringan (Abdullah et al. 2010). 

 

"Avoidance (Penghindaran kekeringan)” didefinisikan sebagai kemampuan 

tanaman untuk mempertahankan potensial air didalam jaringan tetap tinggi. 

Jaringan tanaman memiliki dua pilihan untuk mempertahankan air selama 

periode penguapan yang tinggi dan defisit air tanah yaitu dengan cara 

meningkatkan penyerapan air atau menekan kehilangan air. Tanaman 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan sistem perakaran dan menurunkan 

hantaran epidermis dengan regulasi stomata, pembentukan lapisan lilin, bulu 

yang tebal, dan penurunan permukaan evapotranspirasi melalui penyempitan 

daun dan pengguguran daun tua (Xiong et al. 2006). Genotipe padi yang 

dapat mempertahankan air melalui biosintesis ABA dan biokimia lainnya, 

atau sistem perakaran yang beradaptasi termasuk kategori mekanisme 

penghindaran kekeringan. Genotipe ini mampu meminimalkan kehilangan air 

akibat kekeringan (Singh et al., 2012).  

 

"Tolerance" meliputi kemampuan suatu spesies/ varietas tumbuhan untuk 

tetap hidup dan tetap melakukan fungsi meskipun mengalami cekaman 

kekeringan (Mitra, 2001). Secara genetik, toleransi kekeringan pada padi 

merupakan sifat kompleks yang dikendalikan oleh efek poligenik dan 

melibatkan mekanisme morfo-fisiologis yang kompleks (Li and Xu, 2007), 

seperti pengaturan turgor melalui penyesuaian osmotik, peningkatan 

elastisitas sel, penurunan ukuran sel dan pengeringan. Respon tanaman 

terhadap potensi air jaringan menentukan tingkat toleransi kekeringannya 

(Mitra, 2001), dan sifat-sifat yang terkait dengan fenomena tersebut dianggap 

sebagai sifat sekunder. Sifat sekunder seperti penyesuaian osmotik, 

penggulungan daun dan konduktivitas stomata telah digunakan untuk seleksi 

tanaman (Nguyen et al., 1997; Babu et al., 2001; Kato et al., 2006). 
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2.6 Indikator Pengamatan 

 

2.6.1 Aktivitas Enzim Peroksidase 

 

Peroksidase adalah kelompok enzim oksidoreduktase yang 

memanfaatkan hidrogen peroksida (H2O2) sebagai molekul akseptor 

elektron yang mampu mengoksidasi beberapa substrat (Polle et al., 

1994). Aktivitas peroksidase sangat penting untuk mengatur proses 

pertumbuhan tanaman (Rama-Rao et al., 1982) dan proses ketahanan 

tanaman (Yanti, 2011). Tanaman yang tahan terhadap cekaman 

lingkungan akan mengalami peningkatan aktivitas enzim peroksidase, 

sedangkan tanaman yang peka terhadap cekaman akan mengalami 

penurunan aktivitas enzim peroksidase (Agrios, 2005). Enzim 

peroksidase terlibat dalam beberapa proses fisiologis dan biokimia 

tanaman diantaranya proses pertumbuhan sel, ekspansi sel, diferensiasi 

sel, dan respon tanaman terhadap cekaman abiotik dan biotik (Medina 

et al., 1999). Selain itu, enzim peroksidase dapat menyebabkan 

lignifikasi pada tumbuhan tingkat tinggi (Tobimatsu and Schuetz, 

2019). Menurut Faizah dkk. (2012) aktivitas enzim peroksidase juga 

merupakan indikator respon pertahanan tanaman terhadap infeksi virus. 

 

2.6.2 Stomata 

 

Stomata merupakan celah kecil yang memiliki sel khusus (sel penutup) 

yang terdapat pada bagian epidermis organ tumbuhan. Sel penutup ini 

dikelilingi oleh sel tetangga yang disebut dengan stomata apparatus atau 

stomata kompleks. Stomata dapat ditemukan pada bagian atas (adaxial) 

maupun permukaan bawah (abaxial) daun. Stomata juga dapat 

ditemukan hampir seluruh bagian tumbuhan terutama pada daun, batang 

dan rimpang serta tidak ditemukan pada akar dan tumbuhan yang tidak 

mengandung klorofil tetapi pada marga Orobanche dapat ditemukan 
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stomata pada batang meski marga tersebut tidak memiliki klorofil 

(Papuangan dkk., 2014).  

 

Proses membuka dan menutupnya stomata terjadi karena adanya 

perubahan turgor dari sel penutup. Di dalam sel penutup terdapat 

kandungan amilum yang tinggi pada malam hari, sedangkan pada siang 

hari amilum berubah menjadi glukosa. Glukosa dihasilkan karena 

cahaya matahari merangsang klorofil untuk berfotosintesis, akibatnya 

kadar karbondioksida di dalam sel menurun untuk direduksi menjadi 

CH2O. Kondisi tersebut mengakibatkan ion H berkurang dan 

berpengaruh pada pH dalam sel menjadi basa. Kenaikan pH inilah yang 

membantu enzim fosforilase untuk mengubah amilum menjadi glukosa. 

Air yang masuk menyebabkan turgor, sehingga dinding- dinding sel 

penutup mengembang dan stoma terbuka. Sebaliknya, apabila sel 

penutup tidak terkena sinar matahari maka terjadi reaksi dimana 

glukosa menjadi amilum. Terjadilah perubahan pH akibat pengenceran 

dalam sel. pH menjadi asam, nilai osmosis sel penutup turun. sehingga 

turgor berkurang dan stoma menutup (Advinda, 2018). 

 

2.6.3 Diameter Xilem dan Stele 

 

Xilem merupakan jaringan pengangkut air dan mineral dari akar ke 

bagian atas tanaman. Xilem terdiri dari serangkaian pembuluh 

berdinding keras yang membawa air dan nutrisi yang diambil dari tanah 

menuju bagian atas tanaman. Fungsi utama xilem adalah 

mempertahankan struktur tanaman dan mengangkut air serta nutrisi 

esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan metabolisme tanaman. 

Dalam kondisi kekeringan, produksi xilem berkurang secara signifikan 

dan tingkat pengendapan selulosa di dinding xilem meningkat. Hal ini 

mengakibatkan ukuran xilem yang lebih kecil dengan diameter lumen 

yang lebih kecil, sehingga mengurangi kemampuan tanaman untuk 

mengangkut air dan nutrisi (Salleh et al., 2019). Xilem akar yang 
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terkena cekaman kekeringan mengalami penurunan konduktivitas 

hidraulik dan menunjukkan tanda-tanda penyumbatan air pada 

pembuluh xilem (McDowell et al., 2008). 

 

Stele merupakan pusat vaskular akar yang terdiri dari xilem, floem, 

serta jaringan pendukung seperti parenkima dan sklerenkim. Stele 

berperan dalam transportasi zat-zat penting ke atas dan ke bawah 

tanaman. Selain itu, stele juga memberikan dukungan mekanis untuk 

menjaga stabilitas akar. Ye et al (2016) menyatakan bahwa cekaman 

kekeringan dapat mengurangi diameter stele akar padi. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya air menyebabkan pengurangan tekanan 

hidrostatik dalam xilem, sehingga diameter pembuluh darah mengecil 

dan jumlah air yang dapat ditransportasi juga menurun. Kondisi ini 

kemudian menyebabkan penurunan ketersediaan air dan nutrisi pada 

tanaman padi, sehingga dapat mengurangi produksi dan kualitas hasil 

panen. 

  

2.6.4 Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun 

 

Tinggi tanaman memainkan peran penting dalam meningkatkan 

toleransi tanaman terhadap kekeringan. Tanaman yang lebih tinggi 

memiliki sistem perakaran yang lebih dalam dan luas yang 

memungkinkan mereka menjangkau sumber air yang lebih dalam dan 

juga menyerap nutrisi dengan lebih baik (Kholová et al., 2013). 

Tanaman yang lebih tinggi mungkin juga memiliki luas daun yang lebih 

besar, yang dapat membantu mereka menangkap lebih banyak sinar 

matahari dan menghasilkan lebih banyak karbohidrat untuk mendukung 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup dalam kondisi kekeringan 

(O'Toole and Cruz, 1980). Kultivar padi yang toleran terhadap 

kekeringan telah terbukti mampu mempertahankan tinggi tanaman yang 

lebih tinggi di bawah kondisi kekeringan, yang dapat berkontribusi 

pada peningkatan efisiensi penggunaan air. (Cattivelli et al., 2008). 



22 

 

 

Studi terbaru menunjukkan bahwa kekeringan menyebabkan penurunan 

jumlah daun pada tanaman. Tanaman yang mengalami kekeringan 

seringkali mengalami penurunan laju pertumbuhan, sehingga 

pertumbuhan daun terhambat. Selain itu, kekeringan juga dapat 

mempengaruhi proses fotosintesis, sehingga jumlah daun yang tumbuh 

pada tanaman tercukupi oleh kebutuhan fotosintesis yang lebih rendah 

(Saragih, 2021). Tanaman yang tahan kekeringan cenderung memiliki 

jumlah daun yang lebih banyak dan mampu mempertahankan jumlah 

daun tersebut dalam kondisi kekeringan, dibandingkan dengan tanaman 

yang tidak tahan kekeringan (Chaves, et al., 2003). Jumlah daun pada 

tanaman merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan 

produktivitas tanaman (Pinheiro and Chaves, 2011). Peningkatan 

jumlah daun pada tanaman dapat menjadi salah satu strategi adaptasi 

terhadap cekaman kekeringan, karena hal ini dapat meningkatkan luas 

permukaan daun yang terlibat dalam proses fotosintesis dan transpirasi 

pada tanaman (Cui, et al., 2019). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-April 2023, bertempat di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

  

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tabung reaksi, gelas 

beaker, gelas ukur, Erlenmeyer, pipet tetes, batang pengaduk, corong, 

sentrifuse, spektrofotometri, pinset, gunting, Mikroskop, silet, timbangan 

analitik, nampan dan penggaris.  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah , kertas tisu, label, 

kertas saring Whatman No.1, akuades, aluminium foil, etanol 96%, kalium 

fosfat pH 7, larutan perogol, H2O2 1%,  Poly Vinyl Polypirolidone (PVP), 

benih padi kultivar Lumbung Sewu Cantik yang berasal dari Kabupaten 

Pringsewu, benih padi INPAGO 8 yang berasal dari Balai Besar Penelitian 

Tanaman Padi Subang Jawa Barat, benih padi IR64.  

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Penelitian dilakukan secara faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah A yaitu kultivar padi yang terdiri 

dari padi gogo kultivar INPAGO 8 (A1) sebagai kontrol positif, padi sawah 

kultivar IR 64 (A2) sebagai kontrol negatif, dan padi lokal Lampung kultivar 

Lumbung Sewu Cantik (A3). Faktor kedua adalah B yaitu perlakuan cekaman 
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yang terdiri dari perlakuan cekaman PEG 0% (B1), perlakuan cekaman tidak 

disiram  (B2) dan perlakuan cekaman PEG 6000 konsentrasi 20% (B3). 

Sehingga diperoleh kombinasi perlakuan seperti yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kombinasi Taraf Masing-masing Faktor perlakuan 

Faktor 
Faktor A 

Taraf A1 A2 A3 

Faktor 

B 

B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 A1B2 A2B2 A3B2 

B3 A1B3 A2B3 A3B3 

 

Keterangan :  

Faktor A : kultivar padi ; Kultivar INPAGO 8 (A1); Kultivar IR 64 (A2); padi 

lokal Lampung kultivar Lumbung Sewu Cantik (A3). 

Faktor B : Perlakuan; PEG 0% (B1), perlakuan cekaman tidak disiram (B2); 

Perlakuan cekaman PEG  6000 20% (B3). 

 

Penelitian ini terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dan dilakukan sebanyak 3 kali 

ulangan sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Tata letak rancangan acak 

lengkap penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rancangan acak lengkap 

A1B1U1 A1B2U2 A3B3U3 A1B3U3 A2B1U3 A2B3U3 A2B1U2 A2B2U2 A1B2U1 

A3B1U2 A3B2U1 A2B3U2 A3B1U3 A3B3U1 A3B3U2 A1B3U1 A3B2U2 A2B3U1 

A2B1U1 A3B1U1 A1B1U3 A2B2U1 A1B1U2 A1B2U3 A3B2U3 A1B3U2 A2B2U3 
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3.4 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi benih padi pada suhu 43oC 

menggunakan oven selama 72 jam. 

Perendaman benih padi selama 24 jam 

menggunakan akuades steril. 

Perkecambahan benih padi menggunakan 

selama 7 hari 

Penanaman bibit ke dalam pot percobaan 

dan diremajakan selama 21 hari, kemudian 

dilakukan pengamatan ke-1.  

Pemberian Perlakuan 22 Hari setelah tanam 

(HST). 

36 HST dilakukan pengamatan ke-2. 

60 HST dilakukan pengamatan ke-3. 

Gambar 3. Bagan alir penelitian 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.5.1 Sterilisasi Benih Padi  

 

Sterilisasi benih padi dilakukan dengan cara memilih benih padi yang 

mempunyai ukuran seragam, kemudian dioven selama 72 jam pada 

suhu 43oC. Benih yang telah dioven akan dimasukkan ke dalam 

desikator selama ± 30 menit (Chrisnawati et al., 2021).  

 

3.5.2 Perendaman dan Seleksi Benih Padi  

 

Benih direndam menggunakan akuades steril selama 24 jam. 

Perendaman benih di akuades selama 24 jam dapat dilakukan untuk 

menyeleksi benih padi dengan kondisi baik (Chrisnawati et al., 2021).  

Setelah benih direndam maka akan dilakukan pemilahan benih yang 

baik. Benih yang baik yaitu benih yang tenggelam, utuh dan tidak 

rusak. Kemudian benih langsung disemaikan pada tempat persemaian 

yang telah disediakan (Chrisnawati et al., 2021). 

 

3.5.3 Tahap Perkecambahan Benih  

 

Perkecambahan benih dilakukan menggunakan media tisue (Sumardi 

dkk. 2022). Benih yang telah diseleksi kemudian ditaburkan secara 

merata ke dalam box dengan ukuran 27 x 35 cm, alas box tersebut 

dilapisi tisu yang dibasahi dengan akuades steril.  Kemudian benih padi 

ditumbuhkan selama 7 hari di dalam media. 

 

3.5.4. Penanaman 

 

Bibit padi dari tempat persemaian dipindahkan ke dalam pot yang berisi 

media tanam tanah organik. Dalam satu pot berisi 5 tanaman padi. 
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Selama 1 HST – 21 HST tanaman padi akan disiram air setiap 2 hari 

sekali, kemudian pada 15 HST akan diberi perlakuan (Patmi et al., 

2020). 

 

3.5.5. Pemberian Perlakuan  

 

Perlakuan diberikan pada 22 HST, adapun perlakuan akan berlangsung 

selama 14 hari. Konsentrasi perlakuan cekaman sebagai berikut :   

1) Tanaman akan diberi perlakuan dengan air (PEG 0%) (B1),  

2) Tanaman akan diberi cekaman dengan tidak menyiram (B2) 

tanaman selama 14 hari ke depan,  

3) Tanaman akan diberi cekaman kekeringan dengan menggunakan 

PEG 6000 20% (B3). 

 

3.6 Pengamatan Parameter 

 

Pengambilan data dilakukan dengan 3 kali pengamatan. Pengamatan ke-1 

dilakukan pada saat tanaman padi berusia 21 hari setelah tanam. Pengamatan 

ke-2 dilakukan pada saat tanaman berusia 36 HST atau 14 hari setelah 

perlakuan cekaman. Pengamatan terakhir dilakukan pada 60 HST atau 14 hari 

setelah pemulihan. 

 

3.6.1 Parameter Pertumbuhan  

 

Parameter pertumbuhan dan perkembangan yang diukur adalah tinggi 

tanaman dan jumlah daun. Pengamatan tinggi tanaman  diukur 

menggunakan penggaris dari ujung pangkal batang sampai ujung daun, 

kemudian tinggi tanaman dan jumlah daun dihitung secara langsung 

pada waktu pengamatan.  Pengamatan dilakukan pada 22 HST, 36 HST 

dan 60 HST.  
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3.6.2 Enzim Peroksidase 

 

Pengukuran aktivitas enzim peroksidase dilakukan berdasarkan metode 

Saunders and McClure dalam Suswati et al. (2015). Sebanyak 0,1 gram 

sampel daun digerus hingga halus. Kemudian ditambahkan 2,5 ml 

kalium fosfat pH 7 dan 0,1 g Polyvinylpolypyrrolidone (PVP). 

Campuran disaring menggunakan 2 lapis kain kasa, lalu disentrifugasi 

dengan kecepatan 6000 rpm pada suhu 4ºC selama 15 menit. 

Supernatant yang diperoleh merupakan ekstrak enzim yang akan 

digunakan untuk mengukur aktivitas enzim peroksidase. Sebanyak 0,2 

ml ekstrak enzim (supernatant) dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

lalu ditambahkan 5 ml larutan pyrogallol dan 0,5 ml H2O2 1%. Nilai 

absorbansi kemudian diukur menggunakan spektrofotometri pada 

panjang gelombang maksimum 420 nm . 

 

3.6.3  Pengamatan Anatomi Daun dan Akar Padi 

 

Anatomi daun dan akar padi yang diamati pada penelitian adalah 

kerapatan stomata, indeks stomata, diameter xilem dan diameter stele. 

Pengamatan stomata dilakukan dengan cara mengambil sampel daun 

dari tanaman padi dan difiksasi dengan etanol 70%. Kemudian 

membuat preparat irisan horizontal pada daun, setelah itu dilakukan 

pewarnaan dengan safranin 1%. Pengamatan dilakukan dengan 

mikroskop dengan perbesaran 400 kali dan dipotret dengan opticlab. 

Indeks stomata dihitung dengan menggunakan persamaan  sebagai 

berikut (Tambaru, 2015) ; 

 

Indeks Stomata = 
S

(S+E) 
 𝑥 100%  

S = Jumlah stomata  

E = Jumlah epidermis 
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Kemudian kerapatan stomata dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut (Sumadji 2018). Luas bidang pandang yang diukur adalah 

49726 µm2 atau 49,726 mm2. 

 

Kerapatan stomata = 
Jumlah Stomata

Luas Bidang Pandang
  

 

Pengamatan diameter xilem dan stele akar dilakukan pada pengamatan 

ke-3, sampel akar diambil dan dibersihkan menggunakan air, kemudian 

difiksasi menggunakan etanol 70%. Kemudian membuat preparat irisan 

melintang akar padi, preparat diberi pewarnaan dengan safranin 1% 

untuk memudahkan pengamatan, pengamatan dilakukan dengan 

mikroskop cahaya pada perbesaran 100 kali dan dipotret dengan 

opticlab. Pengukuran diameter xilem dan stele akar dilakukan 

menggunakan software image raster 3 yang telah terkalibrasi dengan 

perbesaran mikroskop yang digunakan.  

 

 

3.7 Analisis Data  

 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (MANOVA) 

pada taraf α = 0,05. Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). Pengolahan data menggunakan program Microsoft Office Excel 

2019 dan IBM SPSS Statistics 25.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,  disimpulkan bahwa  : 

 

1. LSC menunjukkan respon adaptasi yang toleran terhadap cekaman 

kekeringan yang diberikan berdasarkan parameter pengamatan enzim 

peroksidase, diameter xilem, diameter stele, tinggi tanaman, indeks 

stomata, dan kerapatan stomata. Namun belum menunjukkan respon 

toleran yang nyata pada parameter jumlah daun. 

2. Respon adaptasi padi LSC menunjukkan respon adaptasi yang dapat 

mengimbangi kontrol positif yaitu padi gogo INPAGO 8.  

3. Respon adaptasi padi LSC menunjukkan respon adaptasi yang lebih baik 

dibandingkan kontrol negatif yaitu IR64. 

 

5.2. Saran 

 

Pengujian cekaman kekeringan kultivar LSC menggunakan PEG 6000 

dengan media tanah di dalam pot perlu perlakuan khusus, kondisi yang ideal 

harus tetap diperhatikan sebelum diberi perlakuan. Hal ini untuk 

meminimalisir kesalahan. Penelitian lebih lanjut pada fase pertumbuhan 

berikutnya perlu dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui respon 

LSC terhadap cekaman kekeringan yang diberikan pada fase generatif. 
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